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ABSTRAK

Skipsi ini mendiskusikan tentang Syauq atau dalam terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi Rindu. Dalam kajian Tasawuf, kaum sufi memberi nama
kerinduan dengan ungkapan Syauq. Banyak penjelasan mengenai Syauq, hamun
skripsi ini berfokus pada Syauq persfektif Imam al-Ghazalt dalam kitab /aya’ Uliim
al-Din serta penjelasn Syauq dalam konteks tasawuf, kemudian mencari perbedaan
dan persamaan mengenai Syauq dari Imam al-Ghazalt dari para kaum sufi seperti
Rabi’ah al-Adawiyah, Imam Al-Qusyairi kusyairi, Abt Nashr al-Sarraj dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah. Pendapat kaum sufi ini ditulis singkat dalam skripsi ini yakni
hanya meliputi pendapat mereka maengenai rindu.

Penulisan dalam penelitian ini mengunakan metode deskripsi-interpretasi
Metode memberikan gambaran data yang ada serta memberi interpretasi.
Pengumpulan sumber data pada skripsi ini mengunakan metode pustaka (library
research). dengan mengumpulkan dari teks baik buku dan jurnal terpercaya. Skripsi
ini memberikan gambaran dan analisis dengan menggunakan analisis pandangan
Imam al-Ghazali mengenai rindu. Pembahasan tentang rindu ini mengunakan
pespektif Imam al-Ghazalt. Imam al-Ghazali sendiri memasukan pembahasan
mengenai Syauq kedalam bab sama dengan pembahasan mengenai Mahabbah.

Temuan dari kajian ini yang bersumber dari data-data tersebut ditemukan
bahwa kebanyakan dari ahli tasawuf memasukan kajian tentang Syauq ke dalam
magamat-magamat atau tingkatan-tingkatan rohani seseorang kedalam Magamat
yang sama dengan Imam al- Ghazali, namun Imam al-Ghazali dalam Ihya’ Ulim
al-Din menjelaskan mengenai Syauq dan Mahabbah dalam bab yang sama. Dalam
segi bahasa pengertian Syauq dari Imam al-Ghazali tidaklah berbeda dari kaum sufi
lainya namun dari segi istilah Syaug Imam al-Ghazali lebih menjelaskan secara
mendalam. Syauq adalah bagian yang penting dari Ma rifat dan menjadi bagian
penting seorang yang ‘Arif untuk dapat bertmu dengan pencipta.  Skripsi ini
menjelaskan Syauq melalui pandangan Imam al-Ghazali dengan pembahasan yang
urut dari pengertian sampai kesimpulan.
kata kunci: Syauq, Tasawuf, al-Ghazali
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syauq dalam kajian Tasawuf sering diidentikkan dengan istilah hubb
yang sering diartikan sebagai “cinta”. Salah satu teori cinta llghi atau
Mahabbah yang sangat terkenal dalam kajian sufi adalah teori Mahabbah dari
Rabi’ah al-Adawiyah. Imam al-Ghazali sebagai ulama sufi juga memiliki teori
sendiri tentang Mahabbah, namun disisi lain Mahabbah Imam al-Ghazali juga
memiliki teori tentang Syauq yang dimaknai dengan kata “rindu” yang jarang
dikaji atau diteliti sehingga peneliti merasa pembahasan tentang Syauq ini perlu
diteliti.

Teori Mahabbah Imam al-Ghazali terdapat dalam kitabnya berjudul
Kimiyat al-sa’adah yang mengatakan bahwa cinta sesuai dengan kecendrungan
manusia karena manusia cenderung mendatangkan kenikmatan pada dirinya
sendiri, dan kenikmatan tersebut hanya bisa ditangkap oleh Panca indra saja.
Hal tersebut berbeda dengan teori Syauq Imam al-Ghazali sendiri karena konsep
Syauq akan berpuncak ke teori Ma 'rifat yang bersifat llahiyah tidak lagi kepada
hal yang bersifat Panca indra.

Kitab suci al-Qur’an juga terdapat penjelasan mengenai rindu meskipun
dengan kalimat implisit yakni pada surah Thaha ayat 84:

i Gy et s

!Al-Ghazali., Metode Menggapai Kebahagiaan “Kitab Kimia Kebahagiaan” Terj Haidar
Bagir, “The Alchmeny Of Happiness”, cet 1., (Bandung: Mizan, 2014) hlm. 152.



yang artinya, “Dan aku bersegera kepada-Mu, ya Tuhanku agar Engkau Ridha
kepadaku.” Menurut ‘Ali al-Dagaqq bahwa makna ayat tersebut adalah aku
rindu kepada-Mu di mana kata rindu ditutupi dengan kata Ridha.?

Pada kitab Risalat al-Qusyairiyah dijelaskan bahwa Syauq adalah
guncangan hati untuk menemui yang dicintai. Kerinduan tergabung dalam
cinta.®> Sedangkan dalam kosa kata bahasa Arab al-Syauq (Gs&) yang ada
dalam karya Abdul Qasim Abddul Karim Hawazin al-QusyairT al-Naisabur1
yaitu Risalat al-Qusyairiyah yang berarti sebuah rasa keinginan untuk
berjumpa dengan perkara yang dicintai. Dalam kamus al-Munjid fi al-Lughat,
al-Syauq (5s3') adalah suatu keinginan untuk bertemu kekasih .*

Imam al-Ghazali menjelaskan rindu dalam karyanya yakni al- /hya’
Uliim al-Din. Imam al-Ghazali menggunakan kalimat al-Syauq untuk
menjelaskan tentang rindu, Syauq dalam kitab /4ya’ Uliim al-Din adalah bagian
yang selaras dengan Mahabbah yang sebagai keingginan untuk berjumpa
dengan Mahbbub atau kekasih dan sebagai sesuatu yang wajib ada pada diri
orang yang Ma 'rifat.® Dari pemaparan di atas, Imam al-Ghazali memiliki teori
Syauq yang menjelaskan tentang rindu yang memiliki perbedaan dan kesamaan
diantara para kaum sufi. Penulis akan menjelaskan mengenai persamaan
maupun perbedaan pendapat mengenai Syauq dari pendapat Imam al-Ghazali

dan para kaum sufi lainya. Selain menjelaskan mengenai perbedaan dan

2 al-Qusyairt, Risalah al-Qusyairiyah,(Jakarta: Pustaka Aimani, 2007). hal. 493.

3 al-Qusyair, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta: Pustaka Aimani, 2007). hal. 492.

4 Lois Ma’luf dan Bernard al-Yassu, al-Munjid fi al-Lughoh, (Beirut: Maktabah al-
Istigomah), 1997, hal. 408.

% al-Ghazali, lhya UlGm al-Din, Juz VI1II, (Jedah: Darul Minhaj, 2011). Hal 457.



persamaan pendapat, penulis juga menjelaskan tentang korelasi Syauq dengan
tasawuf. Berdasarkan pernyataan di atas maka penelitian ini penulis beri judul

“Rindu Dalam pemikiran Imam al-Ghazali studi Kitab Ihya’ Uliim al-Din”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa yang dimaksud rindu dalam kajian tasawuf?

2. Bagaimana konsep rindu dalam perspektif Imam al-Ghazali?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep rindu dalam kajian tasawuf.
2. Untuk mengetahui konsep rindu dalam pemikiran tasawufnya Imam al-

Ghazalt.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan, terutama dalam
bidang tasawuf, khususnya dalam kajian tokoh Imam al-Ghazali. Beberapa
poin kajian akademik yang terperinci dalam penelitian ini mencakup:

1. Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep rindu dalam
pemikiran Imam al-Ghazali.

2. Menghasilkan sebuah penelitian komprehensif dalam kajian tasawuf
yang dapat menambah khazanah keilmuan tasawuf, terutama bagi

peneliti dan para akademisi yang tertarik atau fokus pada disiplin ini.



3. Mendorong adanya kritik dan analisis lebih mendalam terhadap
penelitian ini bagi mereka yang berfokus pada kajian tasawuf.

4. Memperkuat teori-teori yang telah ada melalui hasil penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan terhadap penelitian-penelitian
yang terdahulu dan karya tulis yang sudah ada yang berkaitan dengan konsep
Syauq penulis menemukan beberapa karya tulis yang menyinggung tentang
pembahasan Syaug.

Pertama, skripsi dari Hartati yang berjudul Mahabbah Perspektif Al-
Ghazalt dan Rabi’ah al-Adawiyah.® dari Universitas Islam Gunung Jati
Bandung Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin. Skripsi ini
menjelaskan tentang Mahabbah Imam al-Ghazali yang horizontal dan
Mahabbah Rabi’ah al-Adawiyah yang vertikal. Penelitian tersebut juga
membahas tentang kultur sosial dari para tokoh, serta menjelaskan mengenai
pengaruh pemikiran dari kedua tokoh. Penelitian dari Hartati ini juga
menjelaskan tentang Mahabbah dari kedua tokoh tersebut yang dijadikan terapi.

Namun inti dari pembahasan ini berbeda dari penulisan skripsi penulis,
karena dalam penulisan karya skripsi penulis menjelaskan tentang hubungan
vertikal dari Imam al-Ghazalt dan menjelaskan inti dari beberapa karya Imam
al-Ghazali yang membahas tentang hal serupa di mana isinya tentang kisah-

kisah orang-orang yang Mukhasyaf di dalam karya Imam al-Ghazals.

® Haryari, “Mahabbah Perspektif Al-Ghazali dan Rabi’ah Al-Adawiyah: Studi Komparasi”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati, Bandung, 2018, him. 3.



Kedua, skripsi karya Arjun Abdullah mahasiswa jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin yang berjudul Cinta perspektif Imam al-
Ghazali.” Skripsi ini menjelaskan tentang cinta perspektif Imam al-Ghazali dari
beberapa aspek yakni dari perspektif Agidah, Filsafat, Psikologi, dan Tasawuf.
Pembahasan dalam skripsi karya Arjun Abdullah ini menjelaskan konteks
Mahabbah Imam al-Ghazali hanya membawakan pengertian, hakikat, dan
sebab dari Mahabbah tersebut saja tidak ada aspek lain yang dibawakan. Dan
di dalam skripsi ini tidak terlalu fokus pada aspek Mahabbah batin melainkan
aspek lahiriyah yang lebih banyak disampaikan. Berbeda dengan karya penulis
yang akan berfokus pada aspek Batiniah.

Ketiga, adalah jurnal dari Muhammad Amri yang Berjudul Perspektif
Kaum Sufi Tentang Cinta Tuhan dari jurnal al-Hikma.? Yang membahas tentang
pandangan umum dari para sufi tentang cinta kepada Tuhan. Dalam jurnal ini
juga membahas tentang cinta kepada Tuhan dan manusia serta cara menuju
Tuhan dengan kreativitas para Ulama.

Jurnal ini Muhammad Amiri membahas banyak sekali Ulama serta
pendapat mereka tentang cinta serta sedikit kutipan-kutipan dari karya mereka
tentang hal tersebut dan tak lupa dengan menambahkan beberapa syair dari para
Ulama. Dalam skripsi penulis membahas tentang rindu berdasarkan perspektif

beberapa Ulama, untuk itu jurnal ini relevan sebagai sumber rujukan.

7 Arjun Abdullah, “Mahabbah Perspektif Imam al-Ghazalt”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung Jati, Bandung, 2018. him 3.

8 Amri Muhammad. Perspektif Para Ulama Tentang Cinta Tuhan, al-Hikmah, XIV, Januari
2013. him. 147.



Keempat, skripsi dari Anisa Rahmawati mahasiswa UIN Fatmawati
Sukarno bengkulu, tahun 2022 yang berjudul Makna Cinta, Rindu dan Ridho
Perspektif Imam al-Ghazalr Dalam Kitab /hya’ Ulim al-Din. SKripsi ini
membahas mengenai Mahabbah, Syauq dan Ridho serta hubunggan dari
ketiganya. Perbedaan dengan skripsi dari Anisa Rahmawati dengan skripsi ini
adalah pada fokus pembahasanya. Skripsi ini hanya fokus terhadap rindu atau
Syauq. Sedangkan skripsi dari Anisa Rahmawati berfokus pada tiga aspek
pembasan yakni Mahabbah, Syauq dan Ridho dan hubunggan dari keriganya.
Dan persamaanya adalah pengunakan metode penilitian, metode pengumpulan
data, dan mengunakan perspektif yang sama yakni perspektif Imam al-Ghazali
dalam Kitab 7hya’ Uliim al-Din.°

Kelima, dari artikel jurnal al-Asas yang berjudul Magamat, Ahwal, dan
konsep Mahabbah Ilahiyah Rabi’ah al-Adawiyah (suatu kajian Tasawuf) dari
Mubassyirah Muhammad Bakry yang menjelaskan bagaimana seseorang
mendapat kenikmatan spiritual. Dijelaskan dalam jurnal ini seseorang dapat
mendapatkan kenikmatan spiritual melalui Magamat Tasawuf yang salah
satunya adalah Magamat Syaug.*

Keenam, dari artikel jurnal dari Adi Fadli yang berjudul Belajar Cinta

Plus dari Rabi’ah al-Adawiyah.!* Jurnal ini menjelaskan tentang elemen-

® Anisa Rahmawati. “Makna Cinta, Rindu Dan Ridho Perspektif Imam al-Ghazali dalam
kitab 7hya’ Ulam al-Din”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, adab dan dakwah, UIN fatmawati sukarno
Bengkulu, 2022, him 3.

10 Mubassyirah Muhammad. Magamat, Ahwal, dan konsep Mahabbah Ilahiyah Rabi’ah al-
Adawiyah (suatu kajian Tasawuf), al-Asas, Vol. I, No. 2, Oktober 2018. him 76.

11 Adi Fadli. Belajar Cinta Plus dari Rabi’ah al-Adawiyah, EI-Hikamn Vol IV, No. 1, Juni
2011. him 138.



elemen yang penting dalam Mahabbah. Salah satu elemen yang penting dari
elemen ini adalah elemen Syauq yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi
ini.

Ketujuh, dari artikel jurnal dari Fadli Yani Ainusyamsi yang berjudul
Internalisasi Nilai-Nilai Sufistik Melalui Musikalisasi Qoshidah Burdah.*?
Jurnal ini menjelaskan tentang nilai-nilai Sufistik dan salah satu nilai sufistik
dalam Qashidah Burnah ini adalah Syauq yang terdapat pada bait satu sampai
tiga.

Berdasarkan tinjauan penelitian di atas peneliti belum menemukan
pembahasan yang fokus terhadap teori Syauq. Banyak dari penelitian di atas
menjadikan teori tentang Syauq bagian dalam teori Mahabbah dan belum ada
penelitian yang fokus terhadap teori Syauq.

F. Kerangka Teori

Pemikiran Tasawuf Imam al-Ghazali untuk menjadi seorang sufi
hendaknya melalui beberapa tahapan atau Magamat yakni Taubat, Sabar,
kefakiran, Zuhud, Tawakal, dan yang terakhir Ma 'rifat. Pada Makamat terakhir
yakni Ma rifat inilah timbul Mahabbah dari seorang sufi.*®

Esensi dari Ma rifat adalah Tagarrub yang secara Etimologi Ma 'rifat
berarti tidak ada rasa keraguan sedikitpun kepada Allah SWT. Menurut Imam
al-Ghazali sendiri sarana Ma ’rifat adalah Kalbu yang diartikan oleh Imam al-

Ghazali sebagai percikan rohani kepada Tuhan yang merupakan hakikat

12 Fadli Yani. Internalisasi Nilai-Nilai Sufistik Melalui Musikalisasi Qoshidah Burdah.
Educationist. VVol. 111 No. 1 Januari 2009. him 50.
BAhmad Zaini. Pemikiran Tasawuf Imam al-Ghazalr. Esoterik, 2,2016, hal. 156.



realitas manusia Imam al-Ghazali juga berpendapat bahwa Kalbu adalah
cermin sementara ilmu adalah pantulan dari gambar realitas yang terdapat di
dalam Kalbu.*

Pokok pembahasan Tasawuf yang lahir dari Magamat seperti yang di
atas, yakni Tawhid, Makhafah (ketakutan), Ma rifat, dan Mahabbah. Pada
pembahasan Mahabbah Imam al-Ghazali juga sering mengunakan istilah

Syauq yang sering diartikan sebagai “rindu*.*®

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
metode deskripsi-interpretasi. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan
data yang ada dan memberikan interpretasi. Dalam konteks penelitian ini,
metode tersebut akan digunakan untuk memberikan gambaran dan deskripsi
mengenai pandangan Imam al-Ghazali tentang Syaug.

Penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder yang mencakup
pembahasan tentang Syauq ada empat data primer yang digunakan dalam
penelitian tentang konsep Syauq menurut Imam al-Ghazali yaitu dengan kitab
Thya’ Ulim al-Din. Adapun data-data sekunder peneliti akan ambil dari
berbagai kajian tentang Syauq dalam berbagai tulisan jurnal bereputasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kerangka
pustaka (library research). Kemudian data dikelompokkan menurut

klasifikasinya, apakah primer, sekunder, atau tersier, sehingga data yang

4Ahmad Zaini. Pemikiran Tasawuf Imam al-Ghazalr. Esoterik, 2,2016, hal. 157.
Mogsith Ghazali. Corak Tasawuf Al-Ghazali dan Relevansinya dalam Konteks
Sekarang.At-Tharir, 13, Mei 2013, hal. 70.



terkumpul dapat dibaca dan disusun secara sistematis. Selanjutnya data yang
terkumpul diolah melalui teknik analisis dengan menghubungkan deskripsi data
yang diperoleh, baik data objek material maupun objek formal, untuk dilakukan

analisis hubungan keduanya dengan pendekatan tasawuf.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini dibagi ke menjadi lima bab yang mencakup
beberapa sub-bab. Berikut adalah sistematika pembahasan setiap babnya: Bab
pertama, pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang masalah yang
Membahas konteks dan alasan pentingnya penelitian ini, pertanyaan penelitian
yang Merumuskan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian
ini, Tujuan penelitian dan manfaat penelitian Mengungkapkan tujuan utama
penelitian dan manfaatnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan. kajian
pustaka Menyajikan tinjauan literatur terkait dengan penelitian ini untuk
mendukung kerangka teoritis metode penelitian Metode Penelitian:
Menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan dan
menganalisis data. sistematika pembahasan Sistematika Pembahasan: Merinci
struktur penulisan setiap bab yang akan dijelaskan dalam penelitian ini.

Selain itu, bab-bab berikutnya akan membahas topik-topik yang lebih
spesifik sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan. Bab kedua, menjelaskan mengenai biografi Imam al-Ghazali dan
kitab /hya’ Ulim al-Din. Bab ketiga, menjelaskan mengenai rindu dalam

pandangan kaum sufi . Bab keempat, menjelaskan tentang analisis terhadap



rindu dalam perspektif Imam al-Ghazali yang terdapat dalam kitab 7hya’ Ulim
al-Din. Bab lima, Penutup penelitian ini berisi simpulan dan saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Simpulan akan
merangkum temuan utama dari penelitian dan menghubungkannya dengan
pertanyaan penelitian yang diajukan. Selanjutnya, saran akan diberikan
berdasarkan temuan penelitian untuk memberikan rekomendasi dan arahan

bagi penelitian selanjutnya atau bagi pihak-pihak yang terkait.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang disampaikan, dapat ditarik kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini. ada dua pertanyaan pokok pada bagian
rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini, yakni mengenai Syauq
dalam kajian tasawuf dan mengenai Syauq perspektif Imam al-Ghazali serta
hubungannya dengan tasawuf yang ada dalam kitab 7hya’ Uliam al-Din.
Kesimpulan pertama adalah mengenai Syauq perspektif tasawuf secara umum
dalam. Pada pembahasan ini penulis menggunakan empat tokoh tasawuf yakni,
Rabi’ah al-Adawiyah, Imam al-QusyairT al-Naisabury, Aba Nashr al-Sarraj, dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

Tidak ada perbedaan yang mencolok pada keempat ulama sufi tersebut
mengenai Syauq. Perbedaan pertama adalah mengenai pendapat mereka. Imam
al-Qusyairi al-Naisabury dan Aba Nashr al-Sarraj banyak menguti pendapat
ulama lain dalam pembahasannya sedangkan Rabi’ah al-Adawiyah dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah lebih banyak menggunakan pendapat sendiri. Perbedaan
kedua, pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah lebih lengkap dibandingkan dengan
pendapat lainya karena beliau menjelaskan Syauq secara bahasa dan perbedaan
pendapat mengenai Syauq serta memberi pendapat berdasarkan perbedaan
pendapat dalam kitabnya. Persamaan pendepat para kaum sufi dan Imam al-

Ghazalt juga tidak begitu banyak. Persrsamaanya ada pada puncak dari Syauq
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yakni keinginan untuk berjumpa dengan Allah SWT, kemudian keinginna untuk
meningalkan dunia dan hal-hal yang bersifat duniawi. Persamaan yang terakhir
ada pada penulisan, dari sumber yang saya temukan Imam al-Ghazali dan para
kaum sufi mengunakan dalil Hadis dan al-Qur’an dalam penjelasan mereka
mengenai Syaug.

Kesimpulan kedua, adalah mengenai pendapat Imam al-Ghazali
mengenai Syauq. Pendapat Imam al-Ghazali mengenai Syauq sangat jelas
beliau memberikan contoh dan gambaran mengenai Syauq serta menjelaskan
dasar dalil-dalil yang berupa dalil al-Qur’an, Hadis, dan Atsar sahabat. Syauq
isendiri dalam kajian tasawuf Imam al-Ghazali. dalam kitab /iya’ Uliam al-Din
dijelaskan bahwa Syauq merupakan keharusan bagi orang-orang yang ma’rifat
karena orang-orang yang Ma rifatr merindukan untuk Musyahadah atau
berjumpa dengan Allah SWT.

B. Saran

Penjelasan mengenai Syauq ini memang sulit untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari namun saya tidak berhenti berharap untuk memperbaiki
diri dan mengamalkan Syauq ini. Karya tulis ini sudah selesai namun saya
sebagai manusia khususnya sebagai pembelajar masih merasa karya ini bisa
disempurnakan lebih lagi. Kajian tasawuf bukanlah kajian yang sempit
melainkan kajian yang luas sehingga pasti mungkin ada pengembangan dalam
karya ini. Kajian mengenai kerinduan juga bisa diinterpretasikan menggunakan
banyak metode selain tasawuf namun juga bisa dikaji melalui filsafat,

psikologis, dan lainya.
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